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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi guru dalam menerapkan hak
dan kewajiban siswa melalui kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) pada
siswa kelas III SD 3 Barongan dengan tema Gaya Hidup Berkelanjutan. Fokus penelitian
adalah bagaimana guru mengintegrasikan pemahaman hak dan kewajiban ke dalam
pembelajaran proyek pembuatan celengan dari botol bekas. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menerapkan
strategi pembelajaran variatif seperti pembentukan kelompok kerja, pembagian peran,
pendampingan aktif, dan penggunaan media kreatif. Strategi ini mampu meningkatkan
partisipasi, rasa tanggung jawab, serta kesadaran siswa terhadap hak-haknya, seperti
menyampaikan pendapat dan mendapatkan perlakuan adil. Namun, terdapat tantangan
berupa ketimpangan pemahaman dan partisipasi antar siswa. Penelitian menyimpulkan
bahwa strategi guru berperan penting dalam menanamkan nilai-nilai karakter dan
pemahaman hak serta kewajiban siswa secara seimbang. Rekomendasi diberikan agar
strategi pembelajaran lebih adaptif dan personal agar semua siswa dapat mengikuti dengan
optimal. Dampak penelitian ini terlihat dari peningkatan sikap tanggung jawab dan
kerjasama siswa dalam kegiatan pembelajaran, serta meningkatnya kesadaran siswa sebagai
individu yang memiliki hak dan kewajiban dalam komunitas sekolah. Kegiatan P5 juga
terbukti efektif sebagai sarana pembentukan karakter pelajar yang kreatif, mandiri, dan
peduli lingkungan, yang menjadi modal penting bagi mereka dalam menjalani kehidupan
bermasyarakat dan berbangsa.
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Pendahuluan

Pemerintah, guru, orang tua, dan lingkungan

Pendidikan adalah proses belajar yang
berlangsung sepanjang hidup dan bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan, pengetahuan, dan
kepribadian  seseorang.  Pendidikan  dapat
diperoleh melalui berbagai cara, seperti sekolah,
keluarga, masyarakat, atau pengalaman pribadi.
Dalam pendidikan, seseorang belajar untuk
berpikir, bersikap, dan bertindak dengan baik.

sekitar berperan penting dalam mendukung proses
pendidikan. Menurut (Nurfebrianti et al., 2022)
pendidikan sangat penting untuk mempersiapkan
seseorang menjalani kehidupan dan berkontribusi
dalam masyarakat.

Pendidikan dasar merupakan fondasi
penting dalam membentuk karakter dan
kepribadian siswa. menurut Salah satu pendekatan

Email: 202133221 @std.umk.ac.id, diana.ermawati@umk.ac.id, ika.ari@umk.ac.id

Copyright © 2025, Ananta et al.
This open access article is distributed under a (CC-BY License


mailto:xxxx@xxx.xxx
mailto:diana.ermawati@umk.ac.id
https://doi.org/10.29303/geoscienceed.v6i4.1158
https://doi.org/10.29303/geoscienceed.v6i4.1158

Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (Geoscienceed)

November 2025, Volume 6, Issue 4, 1968-1975

yang digunakan pemerintah untuk mencapai
tujuan tersebut adalah melalui implementasi
Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini menekankan
pengembangan Profil Pelajar Pancasila yang
diimplementasikan melalui Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5). Kegiatan P5
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam
memahami nilai-nilai kebangsaan, gotong royong,
serta tanggung jawab. Oleh karena itu, peran guru

sangat penting dalam mengarahkan siswa
memahami hak dan kewajibannya melalui
kegiatan ini. Menurut (Aulia et al, 2023)

Kurikulum Merdeka memberi ruang bagi siswa
untuk belajar secara aktif dan bermakna melalui
kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5). Salah satu tema yang diangkat dalam kegiatan
P5 adalah Hidup Berkelanjutan, yang bertujuan
membentuk kesadaran lingkungan dan tanggung
jawab sosial. Melalui kegiatan ini, guru dapat
mengintegrasikan nilai-nilai karakter dengan
pengalaman belajar yang kontekstual. Menurut
(Saputra et al, 2023) Proyek seperti membuat
celengan dari botol bekas menjadi sarana konkret
untuk menanamkan nilai tanggung jawab, kerja
sama, dan kreativitas. Kegiatan ini juga
memberikan ruang bagi siswa untuk memahami
hak mereka dalam berkarya dan kewajiban
menjaga lingkungan.

Guru sebagai fasilitator memiliki peran
penting dalam menanamkan nilai-nilai tersebut
kepada siswa. Peran guru sebagai fasilitator
merupakan salah satu elemen kunci dalam
pendekatan  pembelajaran ~ modern = yang
menekankan partisipasi aktif siswa. Dalam peran
ini, guru Dbertindak sebagai pendamping,
pemandu, dan penyedia ruang belajar yang
memungkinkan siswa berkembang secara mandiri.
Menurut (Kusuma, Y, 2021) Guru tidak lagi
menjadi  satu-satunya ~ sumber  informasi,
melainkan mengarahkan siswa untuk menemukan,
memahami, dan menginternalisasi pengetahuan
serta nilai melalui pengalaman langsung Strategi
yang diterapkan guru sangat mempengaruhi cara
siswa memahami dan menjalankan hak serta
kewajibannya. Strategi pembelajaran yang baik
tidak hanya menekankan pada capaian kognitif,
tetapi juga pada pembentukan sikap dan nilai.
Menurut (Fachirna et al., 2024) Dalam kegiatan P5,
guru dituntut untuk mampu mengintegrasikan
tujuan akademik dan karakter secara harmonis.

Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian untuk
mengetahui strategi apa saja yang digunakan guru
dalam konteks ini.

Hak dan kewajiban siswa merupakan aspek
penting yang harus ditanamkan sejak dini,
khususnya di jenjang sekolah dasar. Pemahaman
terhadap hak dan kewajiban akan membentuk
sikap disiplin, tanggung jawab, dan kesadaran
sosial dalam diri siswa. Menurut (Nurngaini et al.,
2023) Guru memiliki peran strategis sebagai
fasilitator dan pembimbing yang membantu siswa
memahami serta menjalankan hak dan
kewajibannya. Penerapan nilai-nilai tersebut sering
kali dilakukan dalam kegiatan berbasis proyek
seperti P5. Dengan demikian, strategi guru dalam
kegiatan P5 menjadi fokus utama dalam
menciptakan pembelajaran bermakna. Menurut
(Mahmudah et al., 2024) Setiap siswa memiliki hak
dan kewajiban yang harus dihormati dan
dijalankan demi terciptanya lingkungan belajar
yang tertib, nyaman, dan menyenangkan. Siswa
memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan
yang layak, merasa aman di lingkungan sekolah,
dan diperlakukan secara adil tanpa diskriminasi.
Menurut (Pratiwi et al., 2023) Siswa berhak atas
bimbingan dari guru, hak menggunakan fasilitas
sekolah, serta hak untuk menyampaikan pendapat
dan bertanya dalam proses belajar mengajar.

Siswa memiliki kewajiban yang tidak boleh
diabaikan. Siswa wajib belajar dengan sungguh-
sungguh, mengikuti semua pelajaran, dan
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.
Mereka juga harus mematuhi peraturan sekolah,
menjaga kebersihan dan ketertiban, serta
menghormati guru, teman, dan seluruh warga
sekolah. Menurut (Hamzah et al., 2022) Kewajiban
lain yang penting adalah menjaga dan merawat
fasilitas sekolah agar tetap bisa digunakan dengan
baik oleh semua siswa. menurut (Azim Utomo et
al., 2023) memahami dan melaksanakan hak serta
kewajiban secara seimbang, siswa dapat tumbuh
menjadi pribadi yang bertanggung jawab dan
peduli terhadap sesama.

Kegiatan P5 di SD 3 Barongan kelas III
menjadi contoh nyata pelaksanaan pembelajaran
kontekstual berbasis karakter. Dalam kegiatan ini,
guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi
juga membimbing siswa untuk terlibat aktif dalam
proyek-proyek yang relevan dengan kehidupan

sehari-hari. Salah satu pendekatan yang dilakukan
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adalah mengintegrasikan pemahaman tentang hak
dan kewajiban siswa dalam setiap tahapan
kegiatan. Menurt (Maharani et al.,, 2023) Guru
harus merancang strategi yang efektif agar siswa
mampu menyadari dan menerapkan tanggung
jawab serta haknya secara seimbang. Hal ini
menjadi tantangan sekaligus peluang dalam
mengembangkan karakter siswa.

Strategi  guru  sangat  menentukan
keberhasilan penerapan nilai-nilai hak dan
kewajiban dalam kegiatan P5. Strategi tersebut

mencakup metode pengajaran, pendekatan
pembelajaran, hingga teknik evaluasi yang
digunakan  selama  proses  pembelajaran

berlangsung. Menurut (Candra et al., 2023) Guru
diharapkan mampu menggunakan strategi yang
variatif, interaktif, dan partisipatif agar siswa lebih
mudah memahami dan menginternalisasi materi.
Menurut (Fachirna et al., 2024) Pemilihan strategi
yang tepat juga membantu menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan dan bermakna.
Dengan strategi yang sesuai, nilai-nilai karakter
dapat ditanamkan secara efektif sejak usia dini.

Di kelas Il SD 3 Barongan, guru
menghadapi tantangan dalam menyesuaikan
materi hak dan kewajiban dengan kemampuan
berpikir siswa yang masih berkembang. Oleh
karena itu, diperlukan strategi yang sederhana
namun efektif agar siswa tetap bisa memahami
konsep tersebut. Menurut (Rokhmad et al., 2024)
Guru harus mampu menyesuaikan konten proyek
dengan  konteks kehidupan siswa agar
pembelajaran lebih relevan. Strategi yang dipilih
harus mampu mengakomodasi perbedaan
karakteristik dan latar belakang siswa. Hal ini
menjadi penting untuk memastikan semua siswa
memperoleh pengalaman belajar yang setara.

Pengamatan terhadap penerapan strategi
guru dalam kegiatan P5 sangat diperlukan untuk
mengetahui efektivitas dan kendala yang dihadapi.

Dengan analisis yang tepat, guru dapat
mengevaluasi pendekatan yang digunakan dan
memperbaiki ~ strategi ~ pembelajaran  jika

diperlukan. Menurut (Maradilahl et al.,, 2023)
Analisis ini juga dapat memberikan gambaran
nyata tentang bagaimana penerapan nilai hak dan
kewajiban dapat dilakukan secara optimal.
Menurut (Minggi et al., 2023) Kegiatan ini bukan
hanya memperkaya praktik mengajar, tetapi juga
menjadi bahan refleksi bagi guru. Refleksi ini

penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan
karakter secara berkelanjutan.

kebaruan pada penelitian ini yaitu
mengkaji secara khusus strategi guru dalam
mengintegrasikan pemahaman hak dan kewajiban
siswa melalui kegiatan P5 (Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila) pada tingkat pendidikan dasar,
khususnya di kelas III SD 3 Barongan. Sebagian
besar penelitian sebelumnya lebih banyak
menyoroti implementasi umum P5 atau penguatan
karakter secara luas, namun belum banyak yang
secara spesifik memfokuskan pada bagaimana
guru menerjemahkan konsep abstrak hak dan
kewajiban ke dalam aktivitas pembelajaran yang
konkret dan sesuai perkembangan psikologis anak
usia SD. letak keunikan penelitian ini
menghadirkan potret nyata strategi guru dalam
membentuk budaya sadar hak dan kewajiban
melalui proyek kontekstual berbasis kurikulum
Merdeka. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan
pendekatan pedagogis serta desain kegiatan P5
yang lebih bermakna, partisipatif, dan berorientasi
pada nilai-nilai dasar kehidupan berbangsa dan
bernegara.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penting dilakukan analisis terhadap strategi guru
dalam penerapan hak dan kewajiban siswa pada
kegiatan P5 di kelas III SD 3 Barongan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi yang
digunakan guru, menilai efektivitasnya, serta
mengungkap kendala yang dihadapi selama
pelaksanaan. Hasil dari analisis ini diharapkan
dapat menjadi rujukan dalam pengembangan
strategi pembelajaran berbasis karakter di sekolah
dasar. Dengan pemahaman yang mendalam, guru
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan
membentuk siswa yang berkarakter. Oleh karena
itu, kajian ini memiliki relevansi tinggi dalam
konteks pendidikan saat ini.

Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif untuk menggambarkan secara
mendalam strategi guru dalam menerapkan hak
dan kewajiban siswa pada kegiatan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di kelas III
SD 3 Barongan. Pendekatan ini dipilih karena
sesuai untuk mengungkap proses, perilaku, serta
interaksi yang terjadi secara alami dalam konteks
1970
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pembelajaran. Menurut (Sugiyono, 2022) Metode
penelitian kualitatif adalah pendekatan penelitian
yang digunakan untuk memahami fenomena sosial
dalam konteks kehidupan sehari-hari. Penelitian
ini bertujuan untuk menggali makna, pengalaman,
dan pandangan subjektif individu atau kelompok
terkait suatu permasalahan.

Subjek penelitian adalah guru kelas II1 SD 3
Barongan yang terlibat langsung dalam
pelaksanaan kegiatan P5. Selain itu, beberapa siswa
juga dijadikan informan pendukung guna
memperoleh sudut pandang yang beragam.
Penentuan subjek dilakukan secara purposive
sampling, yaitu berdasarkan kriteria tertentu yang
relevan dengan tujuan penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Menurut (Ardiansyah et al., 2023)
Observasi  dilakukan selama kegiatan P5
berlangsung untuk melihat langsung strategi yang
diterapkan guru. Wawancara dilakukan kepada
guru dan beberapa siswa untuk menggali
pemahaman, pengalaman, serta pandangan
mereka mengenai hak dan kewajiban dalam
kegiatan tersebut. Dokumentasi berupa foto
kegiatan, catatan guru, dan jurnal siswa digunakan
sebagai data pendukung.

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) di SD 3 Barongan kelas III
mengangkat tema Gaya Hidup Berkelanjutan
dengan kegiatan utama membuat celengan dari
botol bekas. Kegiatan ini dirancang tidak hanya
untuk melatih keterampilan siswa dalam berkreasi,
tetapi juga untuk menanamkan nilai-nilai karakter
dan kesadaran lingkungan. Menurut (Lisnawati et
al., 2023) Guru berperan sebagai fasilitator yang
mengarahkan siswa memahami peran mereka
sebagai individu yang memiliki hak dan kewajiban
dalam kehidupan sosial.

Strategi yang diterapkan guru dalam
kegiatan ini sangat beragam, mulai dari
pembentukan kelompok kerja, pemberian tugas
individu, hingga pembimbingan dalam diskusi.
Guru juga mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila
dalam setiap tahapan kegiatan. Menurut (Rengga
Aprilia et al., 2023) Siswa tidak hanya diajarkan
cara mendaur ulang, tetapi juga diajak berdiskusi
tentang pentingnya menjaga lingkungan sebagai

tanggung jawab bersama. Nilai-nilai tersebut
ditanamkan melalui pendekatan yang kontekstual
dan menyenangkan.

Dalam kegiatan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) dengan tema kewirausahaan
di kelas III SD 3 Barongan, guru menerapkan
beberapa strategi pembelajaran yang bertujuan
mengembangkan kreativitas, tanggung jawab,
serta pemahaman siswa tentang hak dan kewajiban
melalui kegiatan membuat celengan. Strategi
utama yang digunakan adalah pembelajaran
berbasis proyek (project-based learning), menurut
(Nur Arifiyah Ningrum et al, 2023) guru
membimbing siswa dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi hasil karya. PBL
sangat relevan untuk diterapkan dalam kegiatan
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
Menurut (Prastiwi et al., 2023) Guru memulai
dengan memfasilitasi diskusi kelas mengenai
pentingnya menabung, fungsi celengan, dan
kaitannya dengan nilai-nilai ekonomi sederhana
yang sesuai dengan usia siswa. Kemudian, guru
mengarahkan siswa untuk memilih bahan bekas
ramah lingkungan sebagai wujud tanggung jawab
terhadap lingkungan.

Pada proses pembuatan celengan dari botol
bekas guru menerapkan strategi kerja kelompok
dan kolaboratif, di mana siswa diberi peran dan
tanggung  jawab  masing-masing,  seperti
mendesain, menghias, dan merakit celengan.
Strategi ini sekaligus menjadi media untuk
menanamkan kewajiban bekerja sama, menghargai
pendapat teman, dan menyelesaikan tugas tepat
waktu. Guru juga mendorong siswa untuk
mengekspresikan ide dan kreativitas secara bebas,
sambil tetap mematuhi aturan dan tahapan kerja
yang telah disepakati bersama. Menurut (Setiaputri
& Nadlir, 2023) Selama kegiatan berlangsung, guru
berperan aktif sebagai fasilitator yang memberikan
bimbingan, pertanyaan pemantik, serta ruang
refleksi di akhir kegiatan agar siswa dapat
mengevaluasi proses, sikap, dan hasil karyanya.
Dengan strategi ini, siswa tidak hanya memperoleh
pengalaman membuat produk, tetapi juga
memahami bahwa setiap hak (seperti berpendapat
atau menggunakan bahan) harus dijalankan seiring
dengan kewajiban (seperti menjaga kebersihan,
menyelesaikan tugas, dan menghargai hasil kerja
kelompok).

1971
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bagaimana  strategi  tersebut = mendukung
ketercapaian enam dimensi Profil Pelajar Pancasila,
yaitu beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME
serta berakhlak mulia, berkebinekaan global,
gotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan
kreatif. Selain itu, fokus penelitian juga diarahkan
pada bagaimana guru mengaitkan kegiatan
tersebut dengan pemahaman siswa mengenai hak
dan kewajiban. Pemahaman ini diharapkan dapat
membentuk sikap tanggung jawab dan kesadaran
sosial sejak dini.

Data diperoleh melalui teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi selama kegiatan
berlangsung. Analisis data menunjukkan bahwa
sebagian besar strategi guru sudah sejalan dengan
prinsip pembelajaran berbasis karakter. Menurut
(Sumarsih et al., 2022) Guru tidak hanya menilai
hasil karya, tetapi juga proses interaksi siswa, sikap
selama bekerja kelompok, serta kemampuan
mereka dalam menyampaikan pendapat dan
menyelesaikan tugas. Aspek-aspek tersebut
menjadi indikator keberhasilan dalam
pembentukan karakter siswa melalui kegiatan P5.

Berdasarkan wawancara pada hari Selasa
20 Mei 2025, pembahasan hasil penelitian akan
disusun sesuai enam indikator Profil Pelajar
Pancasila. Masing-masing indikator dianalisis
untuk menggambarkan peran guru, strategi yang
digunakan, serta dampaknya terhadap
pemahaman dan sikap siswa mengenai hak dan
kewajiban. Dengan penyajian ini, diharapkan
gambaran penerapan strategi guru dalam kegiatan
P5 dapat dijelaskan secara menyeluruh dan
mendalam.

Indikator Pertama Beriman dan Bertakwa
kepada Tuhan YME serta Berakhlak Mulia. Guru
kelas III SD 3 Barongan memulai kegiatan P5
dengan pembiasaan berdoa sebelum dan sesudah
kegiatan sebagai bentuk penanaman nilai religius.
Dalam proyek membuat celengan dari botol bekas,
guru menanamkan sikap jujur, tanggung jawab,
dan sopan santun. Misalnya, siswa diajak untuk
saling menghargai hasil karya teman dan tidak
saling mengejek. Menurut (Sari & Ayuningsih,
2025) Strategi guru meliputi pemberian contoh
sikap baik, bimbingan etika saat bekerja kelompok,
dan penguatan karakter melalui cerita-cerita
bermakna.

Indikator kedua Berkebinekaan Global.
tema proyek adalah Hidup Berkelanjutan, guru
tetap menanamkan nilai keberagaman. Dalam
kelompok kerja, siswa berasal dari latar belakang
berbeda, namun tetap bekerja sama dan saling
mendukung. Guru mengaitkan kegiatan ini
dengan kebiasaan menabung dari berbagai daerah
di Indonesia, sehingga siswa mengenal ragam
budaya melalui bentuk celengan tradisional.
Menurut (Tungka et al., 2023) Guru mengajarkan
hak wuntuk berekspresi tetap harus dibarengi

dengan kewajiban untuk menghargai
keberagaman ide dalam kelompok.
Indikator ~ ketiga =~ Gotong  Royong.

Pembuatan celengan dari botol bekas dilakukan
secara berkelompok. Setiap siswa memiliki tugas,
mulai dari membersihkan botol, menghias, hingga
menuliskan pesan-pesan hemat energi. Guru
mendorong siswa untuk saling membantu dan
membagi alat secara adil. Strategi guru adalah
membentuk kelompok heterogen, memberikan
peran yang berbeda, dan memantau dinamika
kelompok untuk memastikan kerja sama berjalan
baik. Strategi guru kelas III untuk memotivasi
siswa bergotong royong adalah dengan membuat
tugas kelompok yang menyenangkan dan penuh
tantangan, seperti proyek seni atau eksperimen
sains. Guru juga memberi kesempatan mereka
memilih teman sekelompok agar nyaman, namun
tetap mendorong kerja sama antar kelompok.
Menurut (Setiaputri & Nadlir, 2023) memberikan
pujian saat mereka bekerja sama dengan baik,
siswa akan merasa bangga dengan hasil tim dan
memahami  bahwa  gotong royong itu
menyenangkan dan mempererat persahabatan.
Menurut (Fadhilah et al, 2023) mengajarkan
mereka pentingnya saling membantu menghargai
satu sama lain. dan Dengan demikian, siswa
memahami pentingnya saling membantu sebagai
bagian dari kewajiban sosial.

Indikator keempat Mandiri. Walau bekerja
dalam kelompok, guru tetap memberi ruang bagi
siswa untuk berinovasi secara mandiri. Setiap
siswa diminta memberikan ide desain celengan
pribadi sebelum disatukan dalam diskusi
kelompok. Guru membimbing siswa untuk
menyelesaikan tugas tanpa terlalu bergantung
pada temannya. Dalam kegiatan ini, siswa belajar
bahwa mereka memiliki hak untuk memilih ide

dan kewajiban untuk menyelesaikan bagian
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tugasnya. Strategi guru berupa pemberian
instruksi individual dan monitoring
perkembangan tiap siswa. Menurut (Astuti et al.,
2024) siswa yang mandiri akan bertanggung jawab
atas hak mereka untuk belajar, seperti mengajukan
pertanyaan jika ada yang kurang dipahami, serta
berusaha untuk menyelesaikan masalah atau
tantangan yang dihadapi selama kegiatan P5
dengan cara mereka sendiri. Sikap ini
menunjukkan kedewasaan dalam menghargai hak
untuk mendapatkan pembelajaran dan kewajiban
untuk berkontribusi dalam kesuksesan proyek.

Indikator Kelima Bernalar Kritis. Proyek ini
juga mendorong siswa berpikir kritis mengenai
pentingnya daur ulang dan hidup berkelanjutan.
Guru memulai dengan pertanyaan, “Mengapa
botol bekas tidak boleh langsung dibuang?” dan
“ Apa manfaat menabung bagi masa depan kita dan
lingkungan?” Siswa diajak menyusun argumen
dan mengaitkan kebiasaan hemat dengan
pelestarian lingkungan. Menurut (Ermawati et al.,
2024) guru harus merancang pembelajarn sebaik
mungkin untuk melatih siswa menerapkan
keterampilannya dalam memevahkan masalah,
sehingga siswa terbiasa bernalar kritis dalam
segala hal. Menurut (Pujiyanti & Khaq, 2024) Guru
menggunakan strategi tanya-jawab reflektif dan
diskusi kelompok kecil untuk menumbuhkan
kemampuan berpikir analitis dan solutif pada
siswa.

Indikator keenam Kreatif. Siswa diberi
kebebasan dalam mendesain celengan dari botol
bekas dengan bahan yang ada di rumah, seperti
kain perca, kertas warna, dan tutup botol. Hasil
karya siswa sangat beragam —ada yang berbentuk
hewan, bangunan, hingga karakter tokoh kartun.
Guru mendorong siswa mengekspresikan ide
bebas tanpa membatasi bentuk atau warna.
Menurut (Pravitasari et al., 2023) Strategi yang
digunakan guru adalah memberikan inspirasi
awal, namun tetap membuka ruang untuk
eksperimen dan ekspresi orisinal dari siswa.

Tema Gaya Hidup Berkelanjutan dengan
membuat projek celengan dari Botol Bekas. Tema
besar kegiatan P5 kali ini adalah Guru menjelaskan
pentingnya  menjaga  lingkungan  melalui
pengurangan sampah plastik dan pembiasaan
hemat. Siswa diajak untuk membawa botol bekas
dari rumah dan memanfaatkannya menjadi benda
berguna. Menurut (Amalia & Najicha, 2023)

Strategi guru meliputi pendekatan kontekstual,
yakni mengaitkan kegiatan dengan kehidupan
sehari-hari siswa. Dengan cara ini, siswa tidak
hanya belajar kreativitas, tetapi juga memahami
tanggung jawab menjaga lingkungan sebagai
bagian dari kewajiban mereka sebagai warga
sekolah dan masyarakat.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa guru kelas III
SD 3 Barongan menerapkan berbagai strategi
pembelajaran yang efektif dalam
mengintegrasikan pemahaman hak dan kewajiban
siswa melalui kegiatan Projek Penguatan Profil
Pelajar ~ Pancasila  (P5) bertema  Hidup
Berkelanjutan.  Strategi  tersebut mencakup
penggunaan metode kerja kelompok, pemberian
tugas individu dan kelompok yang jelas, serta
pembimbingan aktif selama proses pembuatan
celengan dari botol bekas. Strategi ini mampu
mendorong keterlibatan siswa secara aktif,
meningkatkan rasa tanggung jawab, serta
mengembangkan kreativitas dan kemandirian
siswa.

Guru juga berhasil mengaitkan kegiatan
tersebut dengan pengembangan karakter sesuai
enam indikator Profil Pelajar Pancasila, yakni
beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME serta
berakhlak mulia, berkebinekaan global, gotong
royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.
Melalui pendekatan kontekstual dan tematik,
siswa tidak hanya belajar mengenai konsep hak
dan kewajiban, tetapi juga mengaplikasikannya
secara nyata dalam interaksi sosial dan kerja sama
kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran P5 dapat menjadi media efektif

untuk menanamkan nilai-nilai karakter dan
kesadaran lingkungan secara menyeluruh.
Penelitian juga menemukan adanya

beberapa kendala dalam pelaksanaan strategi
tersebut. Beberapa siswa menunjukkan tingkat
partisipasi yang berbeda, dengan beberapa di
antaranya masih kesulitan memahami dan
melaksanakan kewajiban dalam kelompok secara
konsisten. Menurut (Kumoro et al., 2021) perlunya
peningkatan strategi guru, misalnya dengan
memberikan pendekatan yang lebih personal dan
bimbingan yang lebih intensif agar seluruh siswa
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dapat merasakan manfaat dan memahami hak
serta kewajiban mereka secara menyeluruh.
Keberhasilan penerapan strategi guru
sangat dipengaruhi oleh komunikasi yang efektif
dan suasana kelas yang kondusif. Guru perlu terus
mengembangkan keterampilan interpersonal dan
penggunaan media pembelajaran yang menarik
agar siswa lebih termotivasi dan mudah
memahami materi. Penerapan tema hidup
berkelanjutan melalui proyek kreatif seperti
pembuatan celengan dari botol bekas terbukti

dapat meningkatkan kesadaran lingkungan
sekaligus membangun karakter positif siswa.
Secara  keseluruhan, penelitian  ini

menegaskan bahwa strategi pembelajaran yang
dirancang secara holistik dan berorientasi pada
nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila sangat penting
dalam membentuk siswa yang tidak hanya cerdas
akademik tetapi juga bertanggung jawab sosial.
Oleh karena itu, guru perlu terus berinovasi dan
melakukan refleksi terhadap strategi pembelajaran
agar dapat memenuhi kebutuhan dan karakteristik
siswa secara optimal.
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